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PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang  
Pulau Madura merupakan salah satu daerah yang terletak di sebalah timur 
laut jawa timur. Pulau Madura dihuni oleh suku Madura yang terbagi ke dalam 
empat Kabupaten yaitu Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Madura 
dikenal dengan ragam budaya dan pengaruh Islamnya yang kuat. Salah satu 
bagian kebudayaan di Madura adalah Sapi madura, tak heran jika pulau Madura 
dikenal oleh masyarakat luar dengan budayanya seperti balapan sapi (kerapan 
sapeh), sapi hias (sapeh sono) dan makanannya (sate). Sapi menjadi aset yang 
sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan di masyarakat Madura dan 
penompang budaya daerah yang terus dibanggakan.  
Di kabupaten Pamekasan sendiri, menurut (Hartatik, Mahardika, Widi, & 
Baliarti, 2009) usaha peternakan sapi yang ada secara umum masih berupa usaha 
sampingan, karena mata pencaharian para peternak sebagian besar merupakan 
petani. Hal Ini disebabkan, karena beternak sapi belum memberikan dampak 
ekonomis yang lebih bagi masyarakat. Sehingga masyarakat yang notabennya 
merupakan masyarakat ekonomi bawah lebih memilih bertani yang dirasa 
hasilnya lebih menguntungkan ketimbang beternak sapi. Rendahnya produktivitas 
sapi menjadikan faktor utama, hal ini diindikasikan oleh jarak kelahiran pada sapi 
yang cukup panjang (periode yang dibutuhkan sapi untuk melahirkan sampai 
melahirkan kembali) yakni berkisar antara 18-20 bulan per 1 kelahiran.  
Kebanyakan peternak menjadikan sapi sebagai usaha sampingan yakni 




Madura yang cukup keras dapat di permudah dengan bantuan sapi. Serta juga sapi 
sering hanya dijadikan sebagai tabungan. Hal ini dikarenakan masyarakat Madura 
dahulu enggan untuk berhubungan dengan yang namanya perbankan. Sehingga 
mereka berfikir untuk memilih sapi sebagai tabungan, dimana nantinya apabila 
diperlukan sapi tersebut dapat dijual kembali. 
Sapi madura (produktif) sendiri pada dasarnya hanya mampu menghasil 
anak sapi (pedet) 2 sampai 3 ekor saja pada masa produktif 5 tahun. Akan tetapi 
sapi madura memiliki potensi untuk melahirkan anak sapi tiap tahun, apabila 
kondisi sapi sehat dan dalam pemeliharaan yang bagus. Dari data (jipp.jatim, 
2016) aktifitas VBC (Village Building Center) di yang dilaksanakan di Kecamatan 
Pasean, Waru dan Batu marmar di Kabupaten Pamekasan antara tahun 1990-1993 
memberitahukan bahwa lebih dari 95% sapi betina yang dikawinkan dengan 
teknologi Inseminasi Buatan (Akseptor IB) mempunyai jarak kelahiran yang 
panjang yakni 18-20 bulan. Sementara yang berhasil melahirkan tiap 12 
bulan/pertahun kurang dari 5%. Hal ini menunjukkan bahwa beternak sapi apabila 
dapat dikelola dengan baik, maka akan dapat menguntungkan bagi masyarakat, 
ketimbang hanya menunggu untuk dijadikan tabungan tanpa adanya pegelolaan.  
Berangkat dari rendahnya tingkat kesejahteraan peternak sapi, serta 
ditambah penemuan data kegiatan VBC (Village Building Center), menginspirasi  
kabupaten Pamekasan untuk membuat suatu perubahan. Pada tahun 2008 
muncullah suatu gagasan untuk memperpendek jarak kelahiran yang diberi nama 
yakni program “INTAN SATU SAKA” yaitu (Inseminasi Buatan Satu Tahun Satu 
Kelahiran). Program ini bertujuan untuk lebih menakan jarak kelahiran sapi dari 




pemamfaatan teknologi (inseminasi), melalui inseminasi sapi dapat hamil/bunting 
dengan cara yang lebih mudah. Serta juga di tambah dengan pendampingan dan 
bantuan-bantuan bagi ternak sapi. Sehingga Inseminasi Buatan (IB) dapat berjalan 
dengan lebih baik.    
Program Intan Satu Saka ini, merupakan suatu wujud kongkrit dari 
kabupaten Pemekasan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, khususnya 
masyarakat peternak sapi. Komitmen pemerintah kabupaten Pamekasan untuk 
melaksanakan program ini, dengan adanya kebijakan terkait Intan Satu Saka. 
Yakni : Pertama, surat keputusan bupati Pamekasan No.188/315A/441.112/2008 
mengenai penetapan program unggulan satu tahun satu kelahiran pada ternak sapi 
di Kabupaten Pamekasan. Kedua, surat keputusan kepala Dinas Peternakan 
Kabupaten Pamekasan No.524/91.B/441.112/2008 mengenai tata cara 
pelaksanaan program satu tahun satu kelahiran pada ternak sapi.   
Dengan adanya program Intan Satu Saka ini,  maka harapan kedepannya 
dapat mengubah pola pikir masyarakat tentang beternak sapi. Sehingga 
masyarakat lebih tertarik untuk beternak sapi, karena dengan adanya program ini 
beternak sapi dapat lebih menguntungkan bagi masyarakat. Peternak sapi di 
kabupaten Pamekasan dapat memilih bibit yang akan disuntikkan ke ternak 
mereka. Menurut (Hartatik et al., 2009) Peternakan rakyat di pulau Madura 
menggunakan dua jenis bangsa sapi, sapi Madura dan sapi silangan Limura. Sapi 
limura (limousin-madura) sendiri merupakan sapi hasil silangan dari sapi betina 
madura dan bibit limousin yang dihasilkan oleh Inseminasi Buatan. Biasanya 




memiliki postur tubuh yang lebih besar. Sehingga untuk di pelihara, untuk 
keperluan sapi potong lebih menguntungkan. 
Untuk peternak yang memilih sapi asli madura sendiri, kebanyakan di 
daerah utara kabupaten Pamekasan yakni PAPA BARU (Pakong, Pasean, Batu 
Marmar dan Waru). Hal ini terjadi dikarenakan di daerah tersebutlah rata-rata 
budaya sapi madura (kerapan sapi) dan (sapeh sono) yang ada di kabupaten 
Pamekasan. Adanya masyarakat yang masih mau menjaga budaya serta juga 
melestarikan sapi asli madura merupakan hal sangat positif. Dikarenakan sapi 
madura sendiri merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai sapi 
ras murni yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
3735/Kpts/HK.040/ 11/2010 tentang penetapan rumpun sapi Madura.     
Program Intan Satu Saka sendiri mempunyai motto “1 5 8 excellent” yang 
artinya 1 induk sapi betina produktif, dalam kurun waktu 5 tahun dapat 
berkembang menjadi 8 ekor sapi. Sekema Intan Satu Saka “1 5 8 excellent” 1 
induk betina produktif dalam waktu 5 tahun berkembang menjadi 8 ekor sapi 
dapat dilihat pada tabel 1.1.   
Tabel 1. 1 Sekema Intan Satu Saka “1 5 8 excellent” 
Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Jumlah 
Induk Anak 1 Anak 2 Anak 3 Anak 4 5 Ekor 
Anak 1    Anak  1  Anak  2 2 Ekor 
Anak 2    Anak 1 1 Ekor 
 8 Ekor 
Sumber : Diolah oleh  peneliti, 2018    
Ket :     
 Induk (sapi betina produktif ) melahirkan setiap tahun. 




Menurut Ibu Indah K. Sulistiorini S.Pt, MM selaku Kepala Bidang 
Pembibitan Pakan dan Produksi Peternakan menyampaikan pelaksanaan Intan 
Satu Saka “1 5 8 excellent” ini mencakup : 1. Pendampingan teknis dan pelayanan 
holistik kepada para peternak sapi mulai prainseminasi sampai dengan pasca 
inseminasi, 2. Memberikan bantuan mineral untuk mempercepat munculnya 
tanda-tanda birahi pada ternak, 3. Penanganan gangguan reproduksi ternak, 
pengobatan gratis dan penyerentakan birahi, 4. Perbaikan recording (sistem 
pencatatan mulai dari inseminasi, kebuntingan sampai kelahiran). Untuk 
perkembangan pelaksanaan Intan Satu Saka dapat dilihat pada tabel 1.2. 
Tabel 1. 2 Perkembangan Intan Satu Saka Tahun 2012 - 2019 
No. Uraian 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
1.  Sapi betina produktif 55.638 58.638 59.443 57.498 61.115 70.308 87.510 86.506 
2.  Akseptor IB 15.171 17.598 21.357 22.392 22.428 25.799 28.662 30.461 
3. Akseptor Satu Saka 5.572 5.862 5.940 5.749 6.115 7.740 12.343 13.241 
4.  Kebuntingan 9.898 13.079 15.765 14.488 16.924 19.349 17.980 24.819 
5.  Kelahiran 8.789 10.098 11.886 12.700 13.503 15.652 19.032 22.657 
Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Pamekasan 
 Ket :     
 Akseptor IB ( orang yang mengikuti program Inseminasi Buatan) 
 Akseptor Satu Saka ( orang yang mengikuti IB yang dapat lahir setiap tahun) 
 
Dari data yang diuraikan diatas secara implisit mengambarkan bahwa ada 
berbagai permasalahan dalam implementasi program Intan Satu Saka. Dimana 
bisa kita lihat bahwa dari populasi sapi betina yang ada, masih dibilang sedikit 
masyarakat yang mengikuti program ini (akseptor IB). Serta akseptor satu saka 




10-15% saja dari jumlah populasi sapi betina produktif. Hal ini menunjukkan 
bahwasanya Implementasi Intan Satu Saka masih kurang maksimal.  
Atas dasar temuan permasalahan diatas, maka perlunya penelitian ini 
dilakukan kerena mengingat implementasi merupakan tahapan penting dalam 
suatu kebijakan publik. Dimana sukses tidaknya suatu kebijakan dapat ditentukan 
dalam implementasinya. Apabila dalam proses implementasi berjalan dengan baik 
sesuai dengan yang dirumuskan, maka tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 
Untuk itu berhasilnya implementasi program “Intan Satu Saka” (Inseminasi 
Buatan Satu Tahun Satu Kelahiran) sangat penting untuk dilakukan. Dikarenakan 
program ini sangat baik bagi masyarakat terkhusus peternak sapi di kabupaten 
Pamekasan. Oleh sebab itu, judul penelitian ini adalah “Implementasi Program 
Intan Satu Saka Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana implementasi program Intan Satu Saka dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat kabupaten Pamekasan ?  
2. Apa faktor penghambat implementasi program Intan Satu Saka dalam 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi program Intan Satu Saka 
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat kabupaten Pamekasan.  
2. Untuk mengetahui faktor penghambat implementasi program Intan Satu 
Saka dalam meningkatkan perekonomian masyarakat kabupaten 
Pamekasan.    
D. Mamfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi mamfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis. Adapun mamfaat yang dapat diberikan dalam 
penelitian ini adalah :       
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah refrensi kajian ilmu. 
Khususnya ilmu pemerintahan dalam aspek implementasi program.  
b. Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan untuk para peneliti-
peneliti selanjutnya yang kedepannya akan membahas  implementasi 
program. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi lembaga 
pemerintah, khususnya pemerintah kabupaten Pamekasan dalam 




b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 
masyarakat tentang program Intan Satu Saka, sehingga masyarakat 
bisa turut ikut berpartisipasi dalam proses kebijakan.   
E. Definisi Konseptual 
1. Implementasi Kebijakan Publik 
Proses implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn dalam 
(Leo Agustino, 2017: 133) merupakan sebuah performansi dari suatu pelaksanaan 
kebijakaan yang pada dasarnya secara sengaja dilakukan untuk mendapatkan 
kinerja implementasi kebijakan publik yang tinggi yang berlangsung dalam 
hubungan dengan berbagai variabel. Suatu kebijakan dapat terimplementasi 
dengan baik menurut Van Meter dan Van Horn menghubungkan antara kebijakan 
dan kinerja dipisahkan Variabel-variabel bebas adalah :   
1) Ukuran dan Tujuan Kebijakan. 
2) Sumber Daya Kebijakan. 
3) Karakteristik Agen Pelaksana. 
4) Sikap atau Kecendrungan (Disposition) Pelaksana.  
5) Komonikasi antar-Organisasi Pelaksana.  
6) Lingkungan ekonomi, sosial, dan politik.   
2. Program Intan Satu Saka 
Intan Satu Saka singkatan dari inseminasi buatan satu tahun satu kelahiran 
menurut (Indah K Sulistiorini, 2017) program ini, merupakan program untuk 
memperpendek jarak kelahiran pada ternak sapi dari normal yang berkisar 18 
sampai 20 bulan menjadi 12 bulan/pertahun sekali, melalui perbaikan pola 




(inseminasi), melalui inseminasi sapi dapat hamil/bunting dengan cara yang lebih 
mudah. Dengan cara menyuntikkan bibit unggulaan jantan kedalam sapi betina, 
sehingga kegagalan dapat lebih terminimalisir karena bibit yang disuntikkan 
merupakan bibit unggulan yang sudah dipilih dengan baik.  
3. Pertumbuhan Ekonomi   
Menurut Sukirno dalam (Soleh, 2011) pertumbuhan ekonomi merupakan 
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 
yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan 
pertambahan pendapatan masyarakat pada priode tertentu. Dengan kata lain, 
pertumbuhan ekonomi dikatakan naik apa bila pendapatan masyarakat pada tahun 
tertentu lebih besar dari pada pendapatan tahun sebelumnya. 
F. Definisi Oprasional    
1. Implementasi program Intan Satu Saka 
a. Ukuran dan tujuan program Intan Satu Saka. 
1) Kerangka normatif kebijakan program Intan Satu Saka. 
2) Sasaran program Intan Satu Saka. 
b. Sumber daya pendukung program Intan Satu Saka : 
1) Sumber daya manusia. 
2) Sumber daya finansial.  
3) Sarana dan prasarana. 
c. Karakteristik agen pelaksana program Intan Satu Saka. 




e. Komunikasi antar aktor dalam pelakasanaan program Intan Satu 
Saka. 
f. Lingkungan, sosial dan ekonomi. 
g. Peningkatan ekonomi masyarakat melalui program Intan Satu Saka. 
2. Faktor penghambat implementasi program Intan Satu Saka 
a. Minimnya SDM dari agen pelaksana program Intan Satu Saka. 
b. Minimnya keterbatasan modal masyarakat peternak Sapi. 
G. Metode Penelitian  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 2017: 2) 
Dengan demikian, untuk mendapatkan data dan menjawab rumusan masalah. 
Peneliti menggunakan serangkaian metode penelitian sebagai berikut :  
1. Jenis Penelitian  
Di dalam penelitian ini, peneliti akan memakai jenis penelitian deskriptif 
dengan menggunakan penelitin studi kasus dimana permasalahan yang diambil 
ialah mengenai fenomena sosial. Penelitian deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2017: 
9) adalah metode penelitian yang berlandasan pada kondisi obyek yang alamiah. 
Dimana dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati realitas sosial yang ada 







2. Sumber Data  
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017: 225). Data primer yang 
dimaksud merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti, baik 
yang diperoleh dari observasi langsung di Dinas Ketahan Pangan dan 
Peternakan kabupaten Pamekasan maupun wawancara langsung dengan 
para pelaksana program dan peternak sapi di kabupaten Pamekasan.    
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). Data sekunder yang 
dimaksud yakni data pendukung yang diperoleh oleh peneliti sebagai 
penunjang dalam penguatkan penelitian. Data sekunder di dalam 
penelitian ini merupakan data yang didapat dari studi penelitian lain 
seperti buku, jurnal, peraturan perundang-undangan, media massa, 
ataupun dokumen resmi dari Dinas Ketahan Pangan dan Peternakan 
kabupaten Pamekasan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi merupakan tekni penelitian 
yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2017: 145) Dengan ini, 




langsung dalam pelaksanaan, peneliti disini hanya sebagai pengamat langsung. 
Teknik observasi ini akan digunakan terhadap Dinas Ketahan Pangan dan 
Peternakan kabupaten Pamekasan serta sebagian masyarakat peternak sapi. 
Dimana merupakan objek utama dalam pelaksanaan program Intan Satu Saka.  
b. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2017: 231). Peneliti menggunakan teknik 
wawancara tidak struktur, dimana dalam mendapatkan data dengan wawancara 
terhadap Dinas Ketahan Pangan dan Peternakan kabupaten Pamekasan serta 
sebagian masyarakat peternak sapi bersifat bebas dan tidak memakai pedoman 
wawancara yang sudah tersusun secara sitematis dan lengkap. Pedoman 
wawancara yang akan dipergunakan hanya berupa garis besar terkait 
permasalahan yang akan ditanyakan. Teknik ini di dipilih dikarenakan peneliti 
ingin memperoleh informasi yang lebih dalam mengenai responden. 
c. Dokumentasi    
Dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2017: 240) Pada dasarnya dokumentasi 
dalam penelitian ini merupakan pengumpulan data yang didapat oleh peneliti dari 
Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan kabupaten Pamekasan. Serta juga 
sumber-sumber dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan penelitian 




4. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian dapat dipahami sebagai pihak/orang yang nantinya 
menjadi sampel dalam penelitian dan menjadi pihak yang terwawancarai atau 
sebagai informan. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan dengan 
cara sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017: 85) Berdasarkan Sampling 
purposive, peneliti menentukan beberapa informan atau subyek penelitian yang 
dianggap mengetahui dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :  
a. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan. 
b. Kepala Bidang pembibitan pakan dan produksi peternakan. 
c. Kepala Bidang Budidaya dan Kawasan Ternak. 
d. Kepala Bidang Seksi Pembibitan Ternak. 
e. 3 masyarakat peternak sapi. 
5. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana nantinya akan digunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai keadaan sebenarnya dari objek 
yang akan diteliti guna memperoleh data yang akurat tentang penelitian yang akan 
dilaksanakan. Adapun lokasi penelitian yang akan dilaksanakan yakni di Dinas 
Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Pamekasan, yang berlokasi di  Jl. 
Slamet Riyadi No. 5A kabupaten Pamekasan. Serta nantinya peneliti juga akan 
meninjau beberapa lokasi peternakan sapi di kabupaten Pamekasan yang 




6. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah suatu proses pengorganisasian serta mengurutkan data 
ke dalam pola, katagori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy J, 
2011: 282). Dikarenakan jenis penelitian murupakan deskriptif kualitatif, maka 
penulis memilih untuk memakai analisis data yang dikemukakan oleh Miles & 
Hubermas. Model analisis Miles & Hubermas dalam aktifitas analisis data 
deskriptif kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas (Sugiyono, 2017: 246). Setelah peneliti sudah 
mengumpulkan data, selanjutnya peneliti akan menganalisis data dengan terus-
menerus antara tiga kegiatan yaitu reduksi data,penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Gambar 1. 1 Komponen Dalam Analisi Data 
 






a. Reduksi Data  
Reduksi data berarti merangkum, serta memilah hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting untuk dicari tema dan 
polanya (Sugiyono, 2017: 247). Pada proses ini, peneliti sehabis 
mendapatkan data dari kegiatan observasi, wawancara, maupun 
dokumentasi. Peneliti melakukan reduksi atau mengatagorikan data yang 
telah didapatkan lalu digabungkan antara data yang telah dipilah-pilah 
sesuai fokus pembahasan masing-masing. Hal ini dilakukan agar peneliti 
mendapatkan gambaran yang lebih detail dan memperoleh data yang 
sesuai dengan pokok bahasan. 
b. Penyajian Data 
Sehabis data di reduksi maka tindakan selanjutnya yakni penyajian 
data. Di dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk paparan singkat, rancangan, hubungan antar katagori dan 
sebagainya. Di dalam hal ini Miles & Hubermas dalam (Sugiyono, 2017: 
249) menyatakan yang paling sering dipergunakan untuk penyajian data 
di dalam penelitian kualitatif ialah dengan teks yang berupa naratif. 
Proses penyajian data digunakan peneliti agar data hasil reduksi 
terorganisasikan dalam pola hubungan sehingga semakin mudah untuk 
dipahami. Bentuk penyajian data peneliti nantinya akan dilakukan dalam 






c. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari rangkaian 
analisis data kualitatif. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ialah 
temuan baru yang pada sebelumnya belum sempat ditemui. Temuan 
bisa berupa gambaran atau pemaparan suatu objek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau buram, sehingga setelah selesai diteliti 
dapat ketahuan dan menjadi jelas, baik mengenai hubungan kausal, 
hipotesis, interaktif, dan teori (Sugiyono, 2017: 253). Dengan 
demikian di dalam tahap kesimpulan penelitian dapat menanggapi 
rumusan masalah yang telah dijabarkan sejak awal. Pada peroses ini 
analisis tidak sekali jadi melaikan hasil pola hubungan mulai dari 
kegiatan reduksi, penyajiian dan penarikan kesimpulan semasih dalam 
masa penelitian. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan akhir dan 
diketahui hasil dari penelitian ini. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
